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SAHATA MARKET SEBAGAI REDESAIN GEDUNG 3 DAN 4 PASAR HORAS
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DI KOTA PEMATANGSIANTAR

Yofani Larakan Simanjuntak, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Arsitektur & Desain Universitas Kristen

Duta Wacana, Yogyakarta

ABSTRAK

Pasar Horas merupakan pasar tradisional dimana para pedagang menjual barang dan pembeli yang
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Sehingga terjadi interaksi tawar-menawar di pasar. Berlokasi
strategis di tengah-tengah Kota Pematangsiantar membuat kawasan pasar ini menjadi pusat
perekonomian.Pasar ini terdiri dari 4 gedung dalam 2 zona yang terpisah oleh jalan raya antara gedung
3 dan 4. Hal ini memunculkan beberapa permasalahan secara fungsional dan arsitektural seperti
kondisi kualitas pasar yang semakin menurun, sarana dan prasarana yang tidak memadai serta
terjadinya cross circulation. Tentu saja permasalahan ini akan mempengaruhi kenyamanan dan
keamanan para pengunjung pasar. Dengan lokasinya yang berada di tengah kota, pasar dengan
kondisi seperti ini akan menurunkan citra Kota Pematangsiantar. Untuk mengatasi hal tersebut maka
dilakukanlah redesain terhadap Pasar Horas dengan perumusan konsep perancangan fisik yang
berdasarkan dengan standar (SNI pasar Rakyat) dan menggunakan pendekatan Arsitektur Perilaku.
Perancangan bangunan ini mengusung tema Arsitektur Perilaku yang memperhatikan perilaku
pengguna pasar lalu menerapkan konsep tersebut pada area interior agar pengguna dapat
menggunakan pasar dengan nyaman. Konsep tradisional juga diterapkan pada konsep bentuk agar
menyelaraskan dengan arsitektur sekitar. Dengan demikian wujud pasar diharapkan dapat
meningkatakan perekonomian dan daya tarik masyarakat serta menampilkan identitas Kota
Pematangsiantar.

Kata Kunci : Redesain, Pasar Tradisional, Pasar Modern, Perilaku.
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ABSTRACT

Tittle : Sahata Market as a Redesign of Buildings 3 and 4 of Pasar Horas with a Behavioral
Architectural Approach in Pematangsiantar City

Pasar Horas is a traditional market where traders sell goods to buyers who meet their basic daily needs.
So there is bargaining interaction in the market. Strategically located in the middle of Pematangsiantar
City, this market area is the center of the economy. The market consists of four buildings in two zones
Sseparated by a highway between buildings 3 and 4. This raises several functional and architectural
problems, such as declining market quality conditions, inadequate facilities and infrastructure, and the
occurrence of cross-circulation. Of course, this problem will affect the comfort and safety of market
visitors. With its location in the middle of the city, the market in conditions like this will reduce the image
of Pematangsiantar City. To overcome this, a redesign of the Horas Market was carried out by
formulating a physical design concept based on standards (SNI Pasar Rakyat) and using a Behavioral
Architecture approach. The design of this building carries the theme of Behavioral architecture, which
pays attention to the behavior of market users and then applies the concept to the interior area so that
users can use the market comfortably. Traditional concepts are also applied to the concept of form in
order to harmonize with the surrounding architecture. Thus, the form of the market is expected to
increase the economy's and community's attractiveness and display the identity of Pematangsiantar
City.

Keywords : Redesign, Traditional Market, Modern Market, Behavior.
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© Peran pasar yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuvhan sehari-hari maonusia sehingga perlu
dirancang agar mendapatkan kenyamanan.

= Lokasi Pasar Horas yang berada di tengah Kota

Pematangsiantar berpotensi meningkatkan citra
Kota Pematangsiantar.

= Menurunnya kondisi Pasar Horas mengaokibatkan

kurangnya kenyamanan dan keamanan bagi
pengguna pasar.

- Adanya isu strategis Dinas PUPR Pematangsiantar

yaity peningkatan sarana dan prasarana yang
memadai pada sektor perdagangan.

10 KONSEP -

Q PROGRAM RUANG

KERANGKA BERPIKIR

" Fenomena Kondisi pasar yang kumuh, sempit dan

semrawut.

' Fenomena Fasilitas pasar yang tidak memadai

karena kerusakan.

B Fenomena Jembatan penghubung yang jarang

dipakai untuk menyebrang

' Fenomena maraknya maling yang masih

berkeliaran di Pasar Horas

' Fenomena Rawannya kebakaran di Pasar Horas

" Fenomena pedagang yang sudah meninggalkan

kiosnya dan berpindah lapak ke pinggir jalan.

" Fenomena Interaksi sosial yang tidak optimal di

Pasar Horas.

 Kondisi sarana dan prasarana yang sudah tidak layak

membuat aktfivitas di pasar tidak nyaman sehingga
aktivitas tidak efektif.

" Fasilitas yang tidak mewadahi membuat pengguna

pasar tidak menggunakan fasilitas sesuai fungsi dan
tempatnya sehingga aksesibilitas menjadi terhambat.

Interaksi sesial di pasar tidak optimal karena minat
pengunjung pasar menurun.

Kondisi Pasar Horas yang berada di tengah kota
dengan kendisi yang kurang layak dapat menurunkan
citra kota.

Bogoimana Rancangan Schofo Morket
sebogai redesain Gedung 3 dan 4 Posar Horas yang
mewadahi perbelonjoan tradisionol dan modern
dengan pendekaton Arsitektur periloku di Kota
Pematangsiantar.

(] ITEUSIII?E}- 7 TINJAUAN PUSTAKA=( 6

' Memberikan sarana penghubung gedung 3 dan 4

Pasar Horas dengaon pengaloman ruvang yang
menarik

' Merancang sarana dan Prasarana yang sesuai

SMI Pasar rakyat dengan pendekatan Arsitektur
Perilaku.

1. Konsep Behavior Setting

(unsur-unsur fisik atau spasial yang menjadi ruang)
2. Konsep Spatial Cognition

{Kognisi pengguna ketika mengakses sirkulasi
pada bangunan)

3. Konsep Environtment Perception

(Hasil identifikasi tipologi preseden, citra
bangunan di sekitar dan wawancara terkait
persepsi seseorang)

1. Konsep Tradisional 1. Proyeksi kapasitas pedagang PROFIL SITE STUDI LITERATUR 0 DATAPRIMER
- Transformasi Gubohan Massa - Batasan Site a. Pengertian Redesain - Wawancara
- Konsep Fasad 2. Klasifikasi Pengguna - Potensi Site b. Pengertian Integrasi - Observasi
2. Konsep Aksesibilitas c. Pengertian Interaksi - Dekumentasi
- Konsep Elemen Penghubung 3. Pola Aktivitas Pengguna Kebijakan Penggunaan Lahan d. Kajian Pasar Tradisional
- Transformasi Kawasan Site e. Kajian Pasar Modern il DATA SEKUNDER
3. Konsep Integrasi 4. Klasifikasi Ruang Evaluasi Pasca Huni f. SNI8152-2015 Pasar Rakyat - Rencana Tata Ruang Wilayah
- Fungsi Tradisional dan Modern Performa Bangunan Eksisting g. Arsitektur dan Perilaku Pematangsiantar tahun 2013

- Penerapan Struktur dan Material
4. Konsep Sirkulasi dan Zonasi

5. Kebutuhan Ruang

- observasi kondisi bangunan
- pemetaan fasilitas ruang

e. Perilakv Masyarakat Pematangsiantar

- Data Jumlah Penjual yang tercatat
pada dokumen Perusahaan Daerah

- Secara Makro pada site
- Secara Mikro pada site
5. Konsep Kenyamanan
- Penggunaan lenis vegetasi
-Peletakan vegetas
4. Konsep Keamanan
- Sistem Fire safety
- Sistem Transportasi vertikal
- Sistem Jaringan Elektrikal
- Sistem Jaringan Utilitas

6. Hubungan Ruang - pengukuran spasial

- penilaian performa berdasar SNI
8152:2015 tentang pembangunan dan
pengelolaan pasar rakyat

STUDI PRESEDEN
a. Pasar Modern BSD City.
b. Baltic Station Market

c. Skywalk Bridge Rennweg 44-46
d. Evaluasi Preseden
e. Kesimpulan 5tudi Literatur (Keyplan)

Pasar Horas Jaya.

- Literatur, bukv dan Internet.
7.Bubble Diagram

-

BAB 1
[ BAB 2
I BAB 3
[ BAB 4
1 BAB 5|

8. Besaran Ruvang

@ 2. Analisis site terkait eksisting dengan
respon.

.\
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i keamanan bagi Pﬂ"‘"gg“““; kegiatan ekonomi. p e =

| pasar.

Sumber : Rencana Program Investasi Jungltcr Memengoh Kota Pematangsiantar Tahun 2017
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[Mﬂ:‘.ya rakat di Pematangsiantar menyebut “Pasar Horas" dengan “Pajak

1

Didalam persidangan rapat
Paripurna DPR terjadi perdebatan
untuk menentukan nama dari Pasar
tersebut dan akhirnya muncul nama =

Pasar ini sudah ada
sejok tahun Jaman i
Kolonial Belanda z

tahun 1900an i

dibangun
kembali

Terbakar
tahun 1980

=
Tahun 1983

dalam bahasa batak

#HORAs”mng artinya :

“Salam dan Sehat Sejahtera Selamanya”

“Horas ma Parjualan”

, (Sehat sejahtera para pedagang)

“Horas ma Parjualan”
(Sehat sejahtera Pemerintah)

“ Bekerjasama untuk mencapai

Gedung yang beridiri sejajar.
Sumber : Perusahoan Doeroh Pasar Horas Jaya

tujuan yang mulia®
Pasar Horas ini merupakan jenis “Pasar Tradisional” karena di dalamnya terjadi
aktivitas jual beli dengan sistem tawar menawar. Pasar Horas ini terdiri dari 4

Jumlah Kios dan jenis dagangan di Pasar Horas Tahun 2021

MNe.| Gedung Lantai Jumlah (Kios) JENIS-JENIS DAGANGAN
1. | Gedung | Lantai 1 372 YANG DIJUAL -
Lantai 2 247 1. Barang Basah
2. | Gedung I Lantai 1 474 - Daging dan lkan
Lantai 2 448 - Buah dan Sayur
Lantai 3 346 - Rempah-rempah
3. | Gedung il Lantai 1 350 2. Barang Kering
Lantai 2 308 - Kain
4. | Gedung IV Lantai 1 212 - Sepatu dan tas
Lantai 2 205 - Sembako
5 | Srnior Sco 141 - Alat perlengkapan
Siantar Walk Q4 - Buku Loak
Wandelpad 49 3. Jasa
Balerong 156 - Jasa potong rambut
2““‘-;“ ; 70 - Jasa menjahit
e 49 - Jasa reparasi kunci
Jumlah 3.483Kios | 4 Warteg
Svmber : Perusohoon Doerch Pasor Horas Jaya
Jumlah Pedagang Ruang Lingkup  Wakiu Berjualan Jenis Jualan

=750 orang

Melayani
Regional

Pasar
Harian

Pasar Barang

Konsumsi dan jasa

3D KAWASAN PASAR HORAS

Y

Y

*""‘-""'F"‘"""-"-"=""'l'"'“""""""'I

&® Dukungan Pemerintah

| 1.087m2.

--» @ Batasan Luasan Site

'Secara keselurvhan luas pasar Horas
24 816m2, sehingga hanya berfokus
pada gedung 3 dan 4 dengan total luas

Ly

Sumber :

&®» Fenomena

Terdapat jembatan penghubungﬂ
antara Gedung 3 dan 4 di atas jalan
raya.

Potensi

(Lokasi kedua gedung berada di |

pinggir jalan raya dan terpisah oleh
jalanraya

Q] 1 0 PROGRAMMING TUGAS AKHIR

Potensi Pasar Horas

ASPEK BUDAYA

Penduduk asli Kota Pematang Siantar
adalch suku batak sehingga penyebaran
masyarckat batok tersebut melohirkan
proses akulturasi dan adaptasi budaya di
kota ini. Para pedagong yang berjualan
di pasar ini kebanyakan terdiri dari Suku
Batak Toba, Mandailing, Karo,
Minangkabau, Simalungun dan Jawa.

Isu/ Fenomena

PD-Pasar Horas laya memiliki rencana akan merevitalisasi Gedung 4
Pasar Horas pada tahun 2023.

E ——

—mhe e

Sudah 40 Tahun Berdiri, Pasar Horas

Rencana okan dibuat menjadi 4 lantai, yaitu:
Lantai 1 : lantai dasar sebagai tempat parkir,
Lantai 2 : untuk pedagang yang sekarang ada di

Simm' Mlﬂh‘t\rlulimi Tahun 2023 lantai 1 dan lantai 2.

_ Lantai 3 : Sebagai pasar semi modern (menjual

Gedung 4 Pasar Horas Pematangs|antar
akan Dibangun jadi Pasar Semi Modermn

Toga Sehat Sihite

barang elektronik)
Lantai 4 : Bioskop, cafe
*= danruvang pertemuan.

Direktur Utama PD Pasar Horas Jaya

-Muduh-muduhﬂnluh nonti pasar kita itv bisa dibangun seperti pasar di Kumé
i Slbcigu dan pasar di Ambon. Cantik kali, bersih dan rapi. Pasar yang di bekmi.f

' |ug{:| gak nyangka bisa hidup lagi karena setelah oda bioskop di mall ituv jodi rame.

-4 -Jcan desi-ini-

Pc:gi

{Pnrn pedagang
Isudah memper-

tﬁipnkun barang
|dagangannya

lsepagi mungkin.
|Tidak terlalu ra-
Imai karena peng-|
junjung hanya ber—l
Ibelanja bahan |
;makanan. I

:Di dalam pasar I
lakan ramai de- |
:ngnn pengunjung I
|yang memenuhi ke
Ibutuhan sekun—der.l
|Di lvar pasar juga |
lakan diramai-kan
joleh anak se-kolah|
lkarena area pasar!
jtempat pember- |
lhentian angkutan |
jumum. I
J

B o o e e e

=Jomm Tt T e T

ASPEK AKSESIBILITAS
Mervpakan kawasan

perekonomian sehingga disekitar
pasar manjadi ramai don padat
serta didukung dengan
keberadaan pasar di pinggir jalan

ff’ ] 1‘\\ ,"’ 1‘\1
! LY (4 1 f PO
| - - ]
1‘\ ! " .
\"‘1. Lk l\"-u.__."'
Sare Malam 20.00-
15.00-18.00 WIB 22.00 WIB
I' _________________ 3

(
jAkan ada banyak I ISaat menielang=

Ipergerakan. Pasar! !malam, i
|uknn ramai deng- Ipedagang

lan pembeli yang | !sepatu dan tas
jhanya memiliki |im-port akan
Iwaktu berbelanja | |membu-ka

lsore hari. Ditam- jlapaknya di

|bah pedagang
lsudah akan menu-
jtup kios dan pul-
Inng menggunakan
jangkutan umum
Isehingga kondisi
jdi jalan raya akan

lluar pasar dan
jmemadati jalur
Idi sepanjang
jruas jalan.

Imncei
————————— .
B Keamanan dan Kenyamanan
Alcsasibilitas Sistem Kebakaran Sistem Keamanan
b‘ S T B
= P T— ==
Saring Kabiongharsn Kios, Pedsgeng
o Momae, Ve Yok vﬁ':." FNSES| SR Peeru B e Pasar Horas Siantar Resah
Hnrllinlnl. di jilsn — T eyt s s ke
== — e L T e ——
dan Pengunjung Pasar Horas Panik
(== s _
PR Maling Berkefiaran di Pasar Horas
Jembuaran Union Keropos, Wargs Tak
Besant Meneberan. Tukas ISR | o I Aare n A4 ey
Terpermak it Moo Sk i Tl Bl el Pitanghay Polis
- EaEE e ——
Wania Amin Edi Siburian
“ Pejalan khalki “ Pedagang “ Ketua Kemunitas Pedagang

Ribet naik lagi ke atas
Apalagi di atas jembatan
pun susch dilewafi karena
sempit, banyak pedagang
di atas berjualan. ii‘

racun api. Untung

Yofani Larakan Simanjuntak | 61180365

Kebetulan sayo sedang me-

layani pelanggan, saya lang-
sung berlari mencari tabung

yang di bawah ada.

Harapan kami, gimana supaya
bisa berjuolan dengan aman,
myaman dan tenteram. Kami di
sini mou mencari rereki, tapi
selalu tidak nyaman me-

ninggalkan pajak (kios). N

di tokeo las

L1
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Highlight issue

Pejalan kaki lebih memilih untuk menyebrang dari jalan raya dibandingkan
menggunakan jembatan karena tidak aman dan melelahkan.

Pedogang merasa tidak aman ketika kiosnya berada di sekitar elemen
yang dapat memicw kebokaran karena tidok oda fasilitas proteksi
kebakaran baik di dalam pasar mauvpun di lvar pasar.

Pengunjung merasa tidak aman ketika berada di pasar karena pencopet
masih berkelioron di posar, demikion pedogong tidok nyaoman ketika
meninggalkan kiosnya berlama-lama karena sering dibongkar maling. Hal
ini karena adonya okses yong mudch untuk dilewati ketika semua akses
sudah ditutup.

B Kondisi Pasar Horas

R

Pk Mot iy Daiior i Becek. s Kals = PO Patr Horas kiva P Santar Teriutup
Pongunjung Kalstan Karmpas

Aaa Porangrarsr . I Pak Wall Pasar | Kol mmmumm
e mmum o

R. Batubara Rima Melati Suriadi
“ Pengunjung “ Pemibseli “ Pengunjung
Wajar sajo banyeck yang Kolou ke pasar Horas harus  Lihatlah, banyak bangunan

malas datang ke Pasar
Horas, Karena kurang
bersih, padohal Pasar Horas
kon pusat perbelanjoan di

Siantar. by ‘

terbiosa dengan kaoki basosh yang sudah rusak dan
dan kotor karena banyok air sompai sekarang belum

yang tergenang. Apalagikalov  diperbaiki. 33
sampai berdesak-desakan. ii

Highlight issve |

Kondisi drainase pasar yang tidak tertutup daon terbotas membuat air
melvap don becek kefika penggunaan air berlebih don di soat musim
penghujan.

Kondisi pedagang yang fidak menyadari letak tempat pembuangan
sampah membuat pedagang membuangnya di pinggir jalan dan
berserak.

Kondisi konstruksi pasar seperti area pengerasan yang bolong, tangga
yang keropos, lantal yang menghitaom membuat pasar terlihat kumuh.

Letak WC umum yang berada di bawah tangga jembatan di pinggir jalan
dengan sistem pembuangannya tidak menggunakan septiktank dan
langsung ke parit sehingga menggonggu visual dan menurunkan citra
pasar.

Pada kondisi ramai pengunjung, kapasitas parkir penuh, badan jalan
dimanfaatkan sebagai ruong parkir, mempersempit efektivitas ruang
gerak.

B Keadaan Pedagang

Kios di Gedung IV Pasar Horas Jaya Ditinggal Pedagang  *  Gedung 4 menjadi sepi karena

e oot b binpaen Sepeletion o sebagian pedagang me-

ovomo : .
ninggalkan kiosnya.

Pedagang lebih banyak di
lvar gedung 4 dibandingkan
di dalam gedung.
Penyebaran PKL di emperan
gedung membuat ketidak-
teraturan dan mengakibotkan
kemacetan.

Edi Siburian *
Ketua Komunitas Pedagang

66

Gedung 4 ini sasaran dari pencuri, karena
kios-kios ini mulai kesong ditinggal pedagang
sudah pulvhan tahun. ladi  pengunjung malas
untuk masuk ke dalom gedung dan memilih
membeli di emperan gedung 4 dan PKL pun
bertumpuk di sana. ai

Faktor Pemicu penurunan kondisi Pasar Horas

Faktor Usia

Pasar Horas ini sudah berdiri selam
41 tahun sejok dibangun tahun
1981. Secara konstruksi 30 tahun
seharusnya sudah dapat untuk
diperhatikan kembali.

,c!,qn_n m;'_-g_m_ng

| Kurang memadai dan tidak
lengkapnya sarana dan
prasarana yang mendukung
aktivitas pengguna Pasar Horas.

§ Kebersihan Lingkungan

Kurangnya kesadaran pengguna
pasar terhadap kebersihan
® lingkungan yang membuat
B lingkungan pasar menjadi kotor.

Batasan Ruang Dagang
Kurangnya kepedulian pedagang
terhadap batasan-batasan ruang
\ dagangnya yang melebihi
kapasitas membuat sirkulasi pasar
menjadi sempit.

Penyebaran PKL

! Tidak teratur/ tertatanya posisi
penyebaran Pedagang khaki lima
yang membuat pasar menjadi
semrawut.

7 Keamanan dan
¥ kenyamanan
Menurunnya sistem keamanan

pada pasar terhadap
~ kriminalitas dan kebakaran.

%

llll

I(AWASAN PASAR HORAS
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Penertiban Lapak Pedagang Pasar
Horas Diwarnai Adu Debat
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PERMASALAHAN

Wi Alur Permasalahan Fungsional

I
I I
| |
| Sarana Kondisi Tidak memadai  Aktivitas di  Pedagang Durasi Memberikan  Akfivitas I
| dan menurun dan  dan mewadahi  pasar tidak  meninggalk berjualan pelvang  tidak efektif I
| Prasarana tidak layak pengguna myaman an kiosnya menjadi singkat bagi maling dan tidak ||
pasar dan sepi aman |
e AKSESIBILITAS :
' contoh: )
-Pedagang membuka

I

I

| lapak di tangga dan
| trotoar.
|

|

I

Pengunjung Pengunjung Menyulitkan E ] :
akan mencari  menjadi malas pengguna pasar | = - \ Pengguna pasar Fasilitas tidak
alternatif lain dan tidak menemukan akses "‘ engunjung memar- tidak menggmnknn dnpnt mewadahi
untuk ingin ke Pasar  karena sempit dan k"rk“" kendaraannya fasilitas sesvai aktivitas di
berbelanja Horas mcicet di trotoar fungsi dan tempat pasar |
S S S NS AN I S S A S S I S S A S A G S S AR S A

|

— : Kepadatan Membuat durasi Pengunjung
cl;(nndusu P-:lx‘snr Ped;gang Kapas::asbnl:mg S Interoks adbitrs ik Ingin
Engan alecs o yanglerbalas . ctidakteraturan pedagang dan pembeli  berlama-lama |
yang sempit pembeli

menjadi lebih singkat di Pasar Horas |

E— o E— E— E— O S O S S S S S S S S S S S S S S S S S S s —

lahan Arsitektur

— — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — — —

Lokasi Pasar Horas yang berada
di tengah kota dengan kondisi
yang kurang layak dapat
menurunkan citra Kota
Pematangsiantar.

Menurunnya kondisi struktur dan
konstruksi serta tidak lengkapnya
fasilitas pada Pasar Horas membuat
pasar ini tidak optimal dalam
mewadahi aktivitas di pasar.

Kumuh, Kotor,
-=-== tidak tertata, bau
dan sempit

Stigma buruk
terhadap pasar

-
J

|
]
r-- -
e

! membentuk

L]
i
[
H
]
0
[
H

Bermacam-macam

ias : Beberapa sarana dan : Orang menjadi tidak 1 « ¢ Pengunjung men-cari
tingkah laku erang i g : prasarana pa-da : ingin atau : 2 ¢ alternatif lain untuk
terhadap : 'E i pasar rusak dan tidak E menghindari untuk : E_: berbelanja seperti
lingkungannya. 3 ﬂE-‘ ! layak pakai. i mengunjungi pasar § o ¢ supermarket.

b E PG

#
]
n
]
*
"

[

L]

w

"

Sarana dan
Prasarana

lMempengnfuhi kenyamanan dan keamanan pengunjung Pasar
Horas ketika beraktivitas di pasar.

[Mempengani'li efektivitas dari aksesibilitas antara gedung 3 dan 4.

|Mempengcrdwi citra Pasar Horas sebagai ikon/ Landmark Kota
— | Pematangsiantar.

PENDEKATAN

Penilaian performa kondisi fisik bangunan agar

dapat tercipta pasar yang sesuai standart.

SOLUSI

Melakukan Redesain )
terhadap Pasar Horas |_ ______ J

B DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

Terdapat 3 konsep terapan desain pada Arsitektur Perilaku :

Tetap memunculkan Budaya Batak Toba sebagai
identitas pasar tradisional.

Melihat permasalahan tersebut,
ditimbulkan dari perilaku pengguna pasar 1
terhadap lingkungannya. Untuk menanggapi  Konsep Behavior
masalah tersebut, maka pendekatan arsitektur  Seffing : unsur-
perilaku dapat menjadi seolusi dengan  URSUr fisik atau
mewadahi kebutuhan pengguna secara fisik spasial yang

Konsep Environtment
Perception : Hasil
identifikasi tipologi
preseden, citra

mauvpun non-fisik yang juga dapa Ecajact e, Eznfulu:wd;::l:f:!;
tmempertahankan ciri khas pasar Tradisional. terkait persepsi
seseorang.
Desain dapat Desain dapat dapat mengatasi Menjadi wajah

iy mengintregasikan menyesuaikan keefisienan akse- baru untuk

‘1'. fungsi tradisional dan fasilitas pasar 1 sibilitas dan menjadi nianaldecn clive

/! | modern di pasar untuk terhadap perilakv - // satu kesatvan agar ! Kata

aktivitas baru pada pengguna Pasar tidak terjadi cross Pematangsiantar.

Pasar Horas. Horas circulation

METODE

' RUMUSAN MASALAH
Pengumpulan Data

® Bagaimana Sahata Market
sebagai redesain gedung 3 dan 4
Pasar Horas yang mewadahi
perbelanjaan tradisional dan modern ¢

W@ SEKUNDER

Studi literatur lurnal dan
internet

Data PD-Pasar Horas Jaya

@ PRIMER

* Observasi .
lapangan
Dokumentasi -

dﬂngﬂn p&ﬂdﬂkﬂfﬂn Arsifakfur * Wawancara - :;;:ﬁ:e:r::endekmun
L] - - . ﬂ
perilaku di Kota Pematangsiantar. Pematangsiantar tahun
2013
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